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Abstrak: Pandemi COVID-19 memberikan dampak bagi aspek kehidupan masyarakat 

salah satunya dalam kehidupan pernikahan. Data perceraian menunjukkan peningkatan 

yang signifikan selama masa pandemi. Adanya kasus perceraian memperlihatkan bahwa 

terdapat permasalahan dalam kepuasan pernikahan pada pasangan menikah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran resolusi konflik dan pemaafan terhadap 

kepuasan pernikahan periode awal dan dimensi pemaafan yang lebih berpengaruh 

terhadap kepuasan pernikahan pasangan periode awal. Penelitian ini melibatkan 140 

responden (76 suami dan 64 istri) dengan usia pernikahan di bawah 10 tahun, 

berdasarkan teknik purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah uji 

analisis regresi berganda. Hasil menunjukkan adanya pengaruh signifikan pemaafan 

terhadap kepuasan pernikahan (F= 7.028 ; p < 0.05) dengan kontribusi sebesar 13% (R² = 

0.130%), sedangkan resolusi konflik tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan pernikahan (p > 0.05). Dimensi pemaafan yang memberikan 

kontribusi lebih besar terhadap kepuasan pernikahan adalah kebaikan 

 

Kata kunci: Kepuasan Pernikahan, Periode Awal, Resolusi Konflik, Pemaafan. 

Abstract:  The COVID-19 pandemic has affected many life aspects, one of which is 

married life. The divorce rate in the data presents a significant rise during the outbreak. 

The existence of the divorce rate itself shows that there are issues in marital satisfaction 

to married couples. The aim of this study is to determine the role of conflict resolution 

and forgiveness in early-period marital satisfaction and the dimensions of forgiveness 

that are more effective in the satisfaction of early-period couples. This study involved 

140 respondents (76 husbands and 64 wives) with marriage age under 10 years, based on 

purposive sampling techniques. The analytic method used is a multiple regression 

analysis tests. Based on multiple regression test (stepwise method), there was a 

significant effect between forgiveness and marital satisfaction (F= 7.028 ; p <0.05) by 

13% (R² = 0.130%) , while conflict resolution had no contribution on marriage 

satisfaction (P > 0.05). The forgiving dimension that affects more in marital satisfaction 

is benevolence. 
 

Keywords:  Marital Satisfaction, Early Year Marriage, Conflict Resolution, Forgiveness. 

 

 

PENDAHULUAN 

  Pernikahan merupakan siklus yang 

penting dalam kehidupan manusia (Ardhianita & 

Andayani, 2005). Pada dasarnya setiap pasangan 

yang sudah menikah  memiliki keinginan untuk 

mencapai kepuasan dalam hubungan 

pernikahannya. Namun, tidak dapat dipungkiri 

bahwa upaya mencapai kepuasan pernikahan 

tersebut tidaklah mudah. Meningkatnya angka 

perceraian di setiap tahunnya menjadi bukti 

terdapat permasalahan dalam kepuasan 

pernikahan (Wijayanti, 2021).  
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Tahun 2019 merupakan tahun awal 

terjadinya pandemi COVID-19 (Judiasih & 

Salim, 2021). Masa pandemi COVID-19 ini 

nyatanya mempengaruhi berbagai aspek dalam 

kehidupan termasuk kepada kehidupan 

pernikahan. Salah satu dampak yang diberikan 

adalah terjadinya perceraian (Wijayanti, 2021). 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh Badan 

Pusat Statistik, angka perceraian terus 

mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Pada 

tahun 2019 jumlah perceraian mencapai 439.002 

kasus perceraian dan angka terus meningkat 

sampai pada tahun 2021 yang mencapai 447.743 

kasus perceraian (Annur, 2022). 
Annur (2022) menyatakan, mayoritas 

pemicu terbesar terjadinya perceraian adalah 

pertengkaran atau perselisihan dengan 

persentase 53%. Pertengkaran yang terjadi 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah faktor ekonomi. Banyak suami atau istri 

yang dikenakan PHK sehingga menimbulkan 

ketidakstabilan ekonomi dan perubahan peta 

ekonomi dalam rumah tangga yang dapat 

mengarah pada terjadinya konflik (Ramadhani 

& Nurwati, 2021). Faktor lainnya yang memicu 

terjadinya pertengkaran adalah adaptasi dengan 

kebiasaan baru seperti social distancing dan 

lockdown yang mengharuskan pasangan 

menghabiskan seluruh kegiatan di rumah 

(Wijayanti, 2021). Menurut Wijayanti (2021),  

ada pasangan yang menyikapinya dengan 

positif, namun ada yang menyikapinya dengan 

negatif hingga berujung pada terjadinya konflik. 

Konflik yang terjadi jika tidak diselesaikan 

maka akan merambat kepada terjadinya 

pertengkaran dan tidak sedikit yang berujung 

pada perceraian. Fenomena ini nyatanya juga 

terjadi pada pasangan menikah periode awal. 

Melalui data perceraian yang telah dipaparkan di 

atas, sebanyak 50% perceraian disumbangkan 

oleh pasangan dengan usia menikah kurang dari 

10 tahun. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik dalam (Annur, 2022) 

jumlah pasangan yang menikah di Indonesia 

pada tahun 2021 adalah sebanyak 1,74 juta. Data 

ini membuktikan bahwa saat ini terdapat banyak 

pasangan yang masih di dalam tahap periode 

awal pernikahan. Menurut Walgito (2000) 

periode awal pernikahan mencakup usia 0-10 

tahun pertama. Masa sepuluh tahun pertama 

merupakan periode yang sulit bagi pasangan 

suami istri karena masing-masing tidak dapat 

memprediksi konflik dan ketegangan yang 

mungkin akan terjadi (Walgito, 2000). 

Periode awal pernikahan merupakan 

masa-masa perjuangan untuk memperoleh 

kemapanan dan kebahagiaan hidup (Anjani, 

2006). Pasangan dengan usia pernikahan yang 

relatif muda dan masih pada tahap awal 

pernikahan akan sangat rentan mengalami 

masalah (Kisiyanto & Setiawan, 2018 ; 

Khosyiah & Jundan 2020). Ketika laki-laki dan 

perempuan memutuskan untuk membentuk 

sebuah keluarga baru melalui pernikahan yang 

sah, terjadilah proses peleburan dari nilai atau 

pandangan, tujuan hidup, penyesuaian pola 

perilaku masing-masing individu yang menjadi 

bawaan dari keluarga asal (Kesumaningsari, 

2021). Proses peleburan ini membutuhkan suatu 

proses kompromi dan negosiasi yang secara 

terus menerus harus dilakukan di sepanjang 

kehidupan pernikahan. Proses inilah yang 

dinamakan sebagai proses penyesuaian 

pernikahan (Kesumaningsari, 2021). Landis dan 

Landis (1970) menyatakan bahwa penyesuaian 

yang dihadapi oleh pasangan di masa awal 

pernikahan antara lainnya adalah  penyesuaian 

finansial, relasi dengan keluarga besar, 

kehidupan seksual, aktivitas sosial, kehidupan 

spiritual dan pola pengasuhan anak. Proses 

penyesuaian ini berpotensi penuh dengan 

tekanan sehingga rentan terhadap pertengkaran 

yang dapat berujung pada perceraian (Anjani, 

2006).  
Data perceraian yang telah dipaparkan 

menunjukkan adanya persoalan dalam kepuasan 

pernikahan. Kepuasan pernikahan dapat 

didefinisikan sebagai evaluasi subjektif dari 

pasangan terhadap kehidupan pernikahannya, 

termasuk sejauh mana  kebutuhan, ekspektasi, 

dan keinginan pasangan terpenuhi (Bahr et. al., 

1983).  Pasangan akan puas dengan 

pernikahannya apabila mampu menyelesaikan 

konflik yang timbul dalam hubungan tersebut 

(Olson & Larson, 2008). 
Berbagai penelitian sebelumnya telah 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan 

pernikahan pada konteks pernikahan sepuluh 

tahun pertama. Penelitian yang dilakukan oleh 

Bramlett dan Mosher (2001), menyatakan 

bahwa pasangan pada usia pernikahan 5-10 

tahun pertama lebih rentan untuk bercerai. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Greeley (1980),  memaparkan bahwa kepuasan 

pernikahan pada usia pernikahan 7-10 tahun 

adalah masa titik terendah. Hal ini menunjukkan 

adanya ketidakpuasan dalam hubungan 

pernikahan khususnya pada usia sepuluh tahun 

pertama.  
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Hurlock (1990) mengatakan bahwa 

masa sepuluh tahun pertama pada pernikahan 

merupakan masa penyesuaian satu dengan yang 

lain, penyesuaian terhadap pribadi suami dan 

istri, anggota keluarga masing-masing dan 

lingkungan sosialnya. Salah satu penyesuaian 

yang harus dihadapi oleh pasangan menikah 

adalah beradaptasi dan atau menyesuaikan 

dengan gaya penyelesaian masalah masing-

masing suami dan istri. Penyelesaian masalah 

selalu diiringi dengan adanya konflik dalam 

menyelesaikan konflik perlu adanya resolusi 

yang baik untuk mewujudkan kepuasan dalam 

pernikahan. MenurutzOlson dan Larson (2008), 

resolusiskonflik adalah kemampuanapasangan 

dalam mendiskusikan dan menyelesaikan 

perbedaan. Dalam menghadapi permasalahan 

atau perselisihan pendapat, diperlukan resolusi 

konflik yang efektif agar pasangan dapat terbuka 

dan jujur (Olson dan Larson, 2008) serta mampu 

saling berbagi perasaan (Olson & Olson Sigg, 

2008) dalam proses penyelesaiannya. hal ini 

dapat membantu pasangan dalam menyamakan 

pemikiran serta persepsi sehingga konflik bisa 

terselesaikan dan nantinya berpengaruh terhadap 

kepuasan pernikahan (Arvia & Setiawan, 2020). 
Resolusi konflik memiliki pendekatan 

secara konstruktif dan destruktif. Pada 

pendekatan konstruktif, perasaan positif maupun 

negatif ikut terekspresikan karena tidak saling 

menyalahkan, namun saling berbagi fakta yang 

terjadi pada situasi tersebut (Deal & Olson, 

2010). Pendekatan resolusi konflik konstruktif 

akan membuat pasangan mengekspresikan 

perasaan positif maupun negatif sehingga 

pasangan tidak fokus untuk saling menyalahkan 

namun saling berbagi fakta-fakta pada situasi 

tersebut. Sebaliknya, saat pasangan 

menggunakan pendekatan resolusi konflik yang 

destruktif, maka yang terekspresikan hanya 

perasaan yang negatif dan saling menyalahkan 

karena hanya berbagi informasi tertentu saja saat 

meminta pertanggung jawaban dari pasangan 

(Deal & Olson, 2010). Hal ini tentunya akan 

membuahkan konflik yang berkepanjangan. 
Penelitian sebelumnya mengenai 

resolusiykonflik terhadap kepuasan pernikahan 

pada pasangan menikah usia 0-10 tahun, 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. 

Menurut Kisiyanto dan Setiawan (2018), 

resolusi konflik tidak selalu berkaitan erat 

dengan kepuasan pernikahan. Di sisi lain, 

menurut Muhid et. al. (2019) terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan resolusi konflik 

terhadap kepuasan pernikahan. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. 

Dengan demikian, perlu diadakan penelitian 

lebih lanjut mengenai peran resolusi konflik 

terhadap kepuasan pernikahan.  
Aspek yang diduga mempengaruhi 

kepuasan pernikahan selain resolusi konflik 

adalah pemaafan. Pemaafan merupakan proses 

mengampuni kesalahan dan bertujuan mencapai 

ketenangan internal diri, meningkatkan 

hubungan keluarga, dan membebaskan diri dari 

kebencian serta mencapai konsekuensi seperti 

kebebasan dari perasaan negatif terhadap orang 

yang melakukan salah, menghapus efek sakit, 

menghindari kemarahan, dan pembalasan dan 

perilaku bermusuhan pada pelaku atau 

transgresor (Oginyi et. al, 2015).  Menurut 

Paleari et al., (2009) terdapat dua dimensi dalam 

pemaafan yaitu, penghindaran kebencian dan 

kebaikan. penghindaran kebencian adalah 

sejauh mana perilaku individu tidak memiliki 

keinginan untuk membenci pelaku dan tidak 

memiliki keinginan untuk menghindar dari 

pelaku. Sedangkan kebaikan merupakan sejauh 

mana individu memiliki keinginan untuk tetap 

bersikap positif terhadap pelaku. Dengan kata 

lain, pemaafan adalah kemampuan untuk 

mengikhlaskan kesalahan yang telah dilakukan 

individu lain dengan tidak memiliki keinginan 

untuk membalas atau menyakiti hati pelaku 

(McCullough, 2001). 
Penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

seluruh dimensi pemaafan terhadap kepuasan 

pernikahan (Fetrus & Soetjiningsih, 2020). 

Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh 

Yusuf dan Latifa (2017), ditemukan bahwa tidak 

semua dimensi pemaafan memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan pernikahan. Terdapat hasil 

yang tidak konsisten mengenai pengaruh 

pemaafan terhadap kepuasan pernikahan. Maka 

dari itu, masih perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui peran pemaafan 

terhadap kepuasan pernikahan dengan 

karakteristik pasangan periode awal.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran pemaafan (baik dimensi 

kebaikan dan penghindaran-kebencian) dan 

resolusi konflik terhadapkkepuasan pernikahan 

pada pasangan periode awal pernikahan. 
 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif desain cross-sectional. 
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Teknik sampling pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dengan lokasi 

pengambilan data di wilayah Bali. Prosedur 

pengambilan data  dalam penelitian ini adalah 

dengan mengubah skala kedalam bentuk 

kuisioner online dan selanjutnya disebarkan 

menggunakan Google form dengan karakteristik 

yang sesuai. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

suami atau istri yang berada dalam usia 

pernikahan 0-10 tahun. Karakteristik partisipan 

yaitu (1) Merupakan suami atau istri, (2) 

Tinggal bersama suami/istri. Sampel dari 

penelitian ini yaitu 140 responden berupa suami 

atau istri dengan rentang usia pernikahan 0-10 

tahun. Katz (2011), data penelitian ini 

diasumsikan berdistribusi normal berdasarkan 

sampel penelitian yang berjumlah lebih dari 100 

partisipan. 

Teknik sampling pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu 

(Sugiyono, 2008). Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah survei dengan alat 

pengumpul data berupa skala. Skala digunakan 

dalam penelitian untuk mengukur resolusi 

konflik, pemaafan dan kepuasan pernikahan. 

Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti 

telah melakukan uji bahasa kepada 10 responden 

early year untuk memastikan bahwa aitem-aitem 

yang digunakan dapat dipahami oleh pasangan 

menikah periode awal. 

Variabel kepuasan pernikahan diukur 

dengan menggunakan Kansas Marital 

Satisfaction Scale (Schumm et al., 1983). Skala 

ini terdiri dari 3 item berupa pernyataan dengan 

pilihan jawaban berbentuk skala likert 5 poin (1 

= sangat tidak puas dan 5 = sangat puas). 

Reliabilitas dari skala kepuasan pernikahan ini 

adalah 0.93 (Schumm et al., 1983). Dalam 

penelitian ini, nilai rest corrected-item pada 

masing-masing aitem adalah 0.508 - 0.541 

dengan nilai cronbach alpha 0.706. 

Variabel resolusi konflik diukur dengan 

menggunakan skala PREPARE/ENRICH 

Customized Version (Olson & Larson, 2008). 

Skala ini terdiri dari 10 item berupa pernyataan 

dengan 8 item unfavorable dan 2 item favorable. 

Skala Resolusi Konflik memiliki reliabilitas 

sebesar 0.82 (Olson et al., 2009). Respon diukur 

menggunakan Skala Likert yang berisi 

pertanyaan dan 5 pilihan jawaban dari rentang 

Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat 

Setuju (SS). Dalam penelitian ini, nilai rest 

correlated-item pada masing-masing aitem 

adalah 0.432 - 0.674 dengan nilai cronbach 

alpha 0.823. 

Variabel pemaafan diukur dengan 

menggunakan The Marital Offence-Spesific 

Forgiveness Scale (MOFS) yang diciptakan oleh 

Paleari et al., (2009). Pada pengisian skala 

pemaafan ini, subjek diberi 10 pertanyaaan. 

Skala ini memiliki fokus dalam dimensi 

penghindaran-kebencian yang diukur 

menggunakan 6 aitem dan kebaikan yang diukur 

menggunakan 4 aitem.  Respon diukur 

menggunakan Skala Likert yang berisi 

pertanyaan dan 5 pilihan jawaban dari rentang 

Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat 

Setuju (SS). Skor tinggi akan menunjukkan 

bahwa seseorang memiliki tingkat pemaafan 

yang tinggi dan juga sebaliknya. Nilai rest 

correlation-item pada dimensi penghindaran 

kebencian pada masing-masing aitem adalah 

0,679 – 0,828 dengan nilai cronbach 

alpha  0,915. Pada dimensi kebaikan terdapat 2 

aitem yang gugur karena nilai rest correlation-

item tidak mencapai 0,3 sehingga pada dimensi 

ini tersisa 2 aitem. Setelah digugurkan nilai rest 

correlation-item pada masing-masing aitem 

yang tersisa adalah 0,531 dengan nilai cronbach 

alpha 0,694. Griethuijsen et. al., (2015), 

menyatakan bahwa nilai cronbach alpha ≥ 0.6 

dapat dikategorikan baik 

Sebelum melakukan pengambilan data, 

peneliti telah melakukan uji bahasa kepada 10 

responden dengan usia pernikahan 0-10 tahun. 

Uji bahasa dilakukan untuk memastikan bahwa 

seluruh aitem yang digunakan dapat dipahami 

oleh responden dengan usia pernikahan 0-10 

tahun. Analisa data menggunakan uji regresi 

berganda dengan metode stepwise. Metode 

stepwise digunakan untuk melihat lebih lanjut 

peran masing-masing pemaafan dan resolusi 

konflik terhadap kepuasan pernikahan periode 

awal. Uji deskriptif digunakan untuk 

mengetahui persebaran data demografis serta 

nilai mean dan standar deviasi dari variabel yang 

diteliti.  

Analisa data menggunakan uji regresi 

berganda dengan metode stepwise. Metode 

stepwise digunakan untuk melihat lebih lanjut 

peran masing-masing pemaafan dan resolusi 

konflik terhadap kepuasan pernikahan periode 

awal. Uji deskriptif digunakan untuk 

mengetahui persebaran data demografis serta 

nilai mean dan standar deviasi dari variabel yang 

diteliti. Seluruh data dalam penelitian ini diolah 

dengan menggunakan aplikasi Jeffreys's 
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Amazing Statistic Program (JASP) versi 0.16.1.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Deskripsi subjek penelitian (N=140) 

Variabel Klasifikasi Jumlah Persentase 

Status dalam pernikahan Suami 76 54% 

 Istri 64 45% 

Usia 20-30 Tahun 111 79% 

 31-40 Tahun 29 20% 

Usia Pernikahan <1 Tahun 2 1% 

 1 Tahun 18 12% 

 2 Tahun 21 15% 

 

3 Tahun 

4 Tahun 

5 Tahun 

6 Tahun 

7 Tahun 

8 Tahun 

9 Tahun 

10 Tahun 

28 

31 

24 

4 

3 

3 

4 

2 

20% 

22% 

17% 

2% 

2% 

2% 

2% 

1% 

Pekerjaan 

Tidak bekerja 

Bekerja part time 

Bekerja full time 

23 

10 

107 

16% 

7% 

76% 

Pendapatan Tidak ada 2 1% 

 ≤ Rp. 5.000.000 13 9% 

 Rp 5.000.001-Rp 10.000.000 76 54% 

 
Rp 10.000.001-Rp15.000.000 

Rp 15.000.001-Rp 20.000.000 
10 7% 

 >Rp 20.000.000 18 12% 

Jumlah Anak Tidak Memiliki Anak 36 25% 

 1 75 53% 

 2 27 19% 

 
3 

4 

1 

1 

0.7% 

0.7% 

Suku bangsa Jawa 10 7% 

 Madura 1 0.7% 

 Tionghoa 24 17% 

 

Manado 

Bali 

Lainnya 

3 

98 

4 

2% 

70% 

2% 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik dari 

partisipan penelitian ini. Karakteristik responden 

merupakan suami atau istri yang masih terikat di 

dalam hubungan pernikahan, berusia 20-40 

tahun dan usia pernikahan 0-10 tahun. Data 

demografi dalam penelitian ini berupa jenis 

kelamin, usia, usia pernikahan, lama berpacaran, 

pekerjaan, pendidikan, penghasilan, jumlah anak 

dan suku bangsa. Jumlah responden responden 

yang diperoleh sebanyak 140 orang diantaranya 

76 suami (54%) dan 64 istri (46%). Rata-rata 

usia pada suami dan istri masing-masing adalah 

28 tahun (25%). Sebagian besar responden 

memiliki usia pernikahan 4 tahun (22%). Lebih 

dari setengah responden bekerja full-time (76%) 

dan memiliki penghasilan rentang Rp 5.000.001 

- 10.000.000 (54%). Sebagian besar responden 
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memiliki anak tunggal (53%). Mayoritas responden berasal dari suku Bali (70%).  

 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel 

Variabel M SD 

Kepuasan Pernikahan 13.164 1.630 

Resolusi Konflik 19.721 5.934 

Pemaafan 

   Benevolence 

   Resentment- 

   Avoidance 

28.741 

7.886 

20.586 

6.760 

1.718 

6.706 

 

Tabel 3. Kategorisasi Kepuasan Pernikahan, Resolusi Konflik dan Pemaafan berdasarkan hypotetical 

mean 

Variabel Kategori Skor 

Kepuasan Pernikahan Sangat rendah 3-5.4 

 Rendah 5.4 - 7.8 

 Sedang 7.8 - 10.2 

 Tinggi 10.2 - 13 

 Sangat tinggi 13-15 

Resolusi Konflik Sangat rendah 8-14.4 

 Rendah 14.4 – 20.8 

 Sedang 20.8 - 27.2 

 Tinggi 27.2 - 34 

 Sangat tinggi 34-40 

Pemaafan Sangat rendah 8-14.4 

 Rendah 14.4-20.8 

 Sedang 20.8-27.2 

 Tinggi 27.2-34 

 Sangat tinggi 34-40 

Dimensi Benevolence 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

6-10.8 

3.6-5.2 

5.2-6.8 

6.8-8 

8-10 

Dimensi  Resentment-Avoidance 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

6-10.8 

10.8-15.6 

15.6-20.4 

20.4-25 

25-30 
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Hasil menunjukkan bahwa kepuasan 

pernikahan subjek pada penelitian ini berada 

pada kategori sangat tinggi (M= 13.164). 

Resolusi konflik yang dimiliki oleh subjek 

penelitian ini berada pada kategori rendah (M= 

19.721). Pemaafan subjek penelitian ini berada 

pada kategori sedang (M= 28.741).  Pada 

dimensi pemaafan (benevolence)  responden   

berada pada kategori  tinggi (M= 7.886) dan 

pada dimensi (resentment-avoidance) berada 

pada kategori tinggi (M=20.586). 

 

Tabel 4. Matrix korelasi  

Variable   Total MS  Total CR   Total F(RA)     TotalF(B)  

1. Total MS  Pearson's r  —       

2. Total CR  Pearson's r    0.086  —     

3. Total F(RA)  Pearson’s r    0.141      0.600***  —                  —            

3. Total F(B)  Pearson's r  0.318***        -0.158             -0.095                —   

*p < .05, **p < .01, ***p <.001 

 

Berdasarkan tabel korelasi matrix 

pearson, ditemukan bahwa variabel yang 

berkorelasi dengan kepuasan pernikahan adalah 

variabel pemaafan dengan dimensi benevolence 

(p < .001) dan pemaafan dimensi resentment-

avoidance  (p < 0.001), sedangkan resolusi 

konflik tidak berkorelasi dengan kepuasan 

pernikahan (p = 0.313). 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Berganda dengan Metode Stepwise (ANOVA) 

 
Model   

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F p 

2 
 

Regression 
 

37.263 
 

1 
 
37.263 

 
15.491 

 
< .001 

 
  

 
Residual 

 
331.959 

 
138 

 
2.405 

   
  

 
  

 
Total 

 
369.221 

 
139 

     
  

 
3 

 
Regression 

 
48.165 

 
2 

 
24.083 

 
10.276 

 
< .001 

 
  

 
Residual 

 
321.056 

 
137 

 
2.343 

   
  

 
  

 
Total 

 
369.221 

 
139 

     
  

 
 Note.  The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown. 

 

 Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda dengan Metode Stepwise (Coefficients) 

Mode

l 

 

  Unstandardized 
Standard 

Error 
Standardized t p 

1 
 
(Intercept) 

 
13.164 

 
0.138 

   

95.57

1  
< .001 

 

2 
 
(Intercept) 

 
10.787 

 
0.618 

   

17.45

7  
< .001 

 

  
 

Total F 

(B)  
0.301 

 
0.077 

 
0.318 

 
3.936 

 
< .001 

 

3 
 
(Intercept) 

 
9.800 

 
0.763 

   

12.84

9  
< .001 

 

  
 

Total F 

(B)  
0.317 

 
0.076 

 
0.334 

 
4.176 

 
< .001 

 

  
 

Total F 

(RA)  
0.042 

 
0.019 

 
0.173 

 
2.157 

 
0.033 

 

 Note.  The following covariate was considered but not included : Total CR. 
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Tabel 7. Summary Hasil Uji Regresi Berganda Metode Stepwise (Coefficients) 

Model R R2 F p 

1 0.361 0.130 10.276 0.033 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pemaafan memberikan peran signifikan terhadap 

kepuasan pernikahan (F= 7.028 ; p < 0.05) 

sedangkan resolusi konflik tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan pernikahan (p > 0.05). Hasil 

dapat dilihat pada Tabel 6 bahwa pemaafan pada 

dimensi benevolence berpengaruh terhadap 

kepuasan pernikahan (t = 4.176; p < 0.001). 

Selanjutnya, pemaafan pada dimensi 

resentment-avoidance juga berpengaruh 

terhadap kepuasan pernikahan (t = 2.157; p < 

0.05). Kontribusi yang diberikan oleh kebaikan 

terhadap kepuasan pernikahan adalah sebesar 

10.1% (r2 = 0.101). Kontribusi yang diberikan 

oleh penghindaran kebencian terhadap kepuasan 

pernikahan adalah sebesar 2,9% (r2 = 0.029). 

Sedangkan resolusi konflik tidak memberikan 

peran yang signifikan terhadap kepuasan 

pernikahan.   

Temuan ini sejalan dengan studi 

sebelumnya yang mengungkapkan pemaafan 

memiliki kontribusi terhadap kepuasan 

pernikahan (Damariyanti 2017; Herawati & 

Farradinna 2017; Damariyanti 2020; Birsen 

2021). Artinya ketika pasangan dapat 

melakukan pemaafan, hal ini akan memberikan 

pengaruh yang positif kepuasan pernikahan 

mereka. Dengan adanya pemberian pemaafan 

terhadap kesalahan pasangan, akan 

memampukan individu untuk merasakan damai 

dan bebas dari rasa benci  (Oginyi, Ofoke & 

Francis, 2015). Ketika individu mau untuk 

menghindari rasa benci maka individu akan 

terbebas dari rasa kepahitan. Dengan adanya 

pemaafan dalam sebuah hubungan dapat 

membantu memulihkan komitmen dan 

kedekatan hubungan setelah terjadi tindakan 

yang menyakitkan (Tsang, McCullough & 

Fincham, 2006). Hal ini dapat memberikan 

kualitas hubungan yang lebih baik. Dengan 

adanya kualitas hubungan yang baik maka akan 

mengarah kepada tercapainya kepuasan 

pernikahan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa upaya pemaafan yang bersifat aktif, yaitu 

berbuat kebaikan memberikan pengaruh lebih 

besar terhadap kepuasan pernikahan. Tindakan 

pemaafan yang bersifat pasif, yaitu menghindari 

kebencian juga memberikan pengaruh terhadap 

kepuasan pernikahan namun pengaruh yang 

diberikan tidak sebesar tindakan aktif pemaafan. 

Hasil ini diduga dapat disebabkan oleh ketika 

pasangan memberikan tindakan aktif dalam 

memperbaiki hubungan seperti berusaha 

memperbaiki relasi akan memberikan dampak 

yang lebih besar terhadap kepuasan pernikahan. 

Upaya-upaya aktif dalam memaafkan seperti 

contohnya; fokus memperbaiki relasi, membuat 

pasangan dapat menciptakan hal-hal positif 

dalam relasi (Herawati & Farradinna, 2017). 

Sejalan dengan pernyataan yang diberikan oleh 

McCullough et. al. (1997), ketika pasangan 

dapat saling memaafkan maka akan menurunkan 

motivasi untuk membalas dendam dan 

menjauhkan diri dari pelaku dan meningkatkan 

keinginan untuk membina hubungan yang lebih 

baik. Hal ini kemudian akan memberikan 

pengaruh terhadap kepuasan yang lebih besar 

dalam pernikahan (Mirzadeh & Fallahchai, 

2011; Farsani, 2021). 

Selanjutnya, hasil menunjukkan bahwa 

dimensi penghindaran seperti perilaku tidak 

berusaha untuk balas dendam dan tidak 

menyimpan kesalahan pasangan memberikan 

pengaruh yang lebih kecil terhadap kepuasan 

pernikahan dibandingkan dengan dimensi 

kebaikan. Hal ini diduga disebabkan oleh ketika 

pasangan melakukan tindakan penghindaran 

maka empati yang dimiliki oleh masing-masing 

individu menurun (Alpay, 2009). Sedangkan 

empati merupakan salah satu aspek penting 

dalam terciptanya pemaafan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Alpay (2009) dimana dimensi kebaikan 

memiliki pengaruh yang lebih besar 

dibandingkan dengan dimensi penghindaran-

kebencian. 

Variabel lainnya selain pemaafan yang 

digunakan oleh peneliti adalah resolusi konflik. 

Berdasarkan hasil dari uji linear berganda, 

resolusi konflik tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan pernikahan 

(p > 0.05) Penelitian sebelumnya menunjukkan 

adanya hubungan yang positif dan signifikan 

antara resolusi konflik dan kepuasan pernikahan 

(Muhid et al., 2019). Akan tetapi pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Kisiyanto dan 

Setiawan (2018); Renanita dan Setiawan (2018), 
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menyatakan bahwa resolusi konflik tidak 

berhubungan dengan kepuasan pernikahan.  

Faktor yang diduga menyebabkan tidak 

adanya peran resolusi konflik terhadap kepuasan 

pernikahan adalah skala yang digunakan tidak 

sesuai dengan kultur budaya Indonesia. Skala 

yang digunakan dalam mengukur resolusi 

konflik dibuat berdasarkan budaya barat dimana 

pasangan terbiasa dengan membagikan 

perasaannya baik negatif dan positif (Renanita 

& Setiawan, 2019). Namun pada budaya timur, 

mengungkapkan perasaan baik negatif dan 

positif merupakan situasi yang mengancam dan 

tidak nyaman untuk dilakukan (Christy & 

Setiawan, 2017). Hofstede (2017) menyatakan 

bahwa budaya timur cenderung menganut 

budaya kolektif dimana keharmonisan dalam 

relasi dan kebebasan berbicara dibatasi. Dengan 

adanya budaya ini pasangan tidak terbiasa untuk 

saling terbuka dan mendiskusikan konflik yang 

terjadi dan cenderung menghindar agar tidak 

menyakiti perasaan pasangan. Hal ini 

memberikan kesimpulan bahwa efektif atau 

tidaknya resolusi konflik tidak memberikan 

pengaruh kepada kepuasan pernikahan pasangan 

menikah periode awal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
Hasil penelitian menyatakan bahwa 

terdapat peran yang signifikan pada pemaafan 

terhadap kepuasan pernikahan pasangan 

menikah periode awal (F= 7.028 ; p < 0.05). 

Sedangkan resolusi konflik tidak memberikan 

peran yang signifikan terhadap kepuasan 

pernikahan pasangan menikah periode awal (p > 

0.05) sehingga hipotesis penelitian diterima 

sebagian. Analisis lebih mendalam 

menunjukkan bahwa dimensi pemaafan  yang 

memiliki peran lebih besar terhadap kepuasan 

pernikahan adalah kebaikan (t = 4.176; p < 

0.001).   Hal ini menunjukkan ketika pasangan 

memberikan pemaafan disertai dengan 

perbuatan baik setelahnya, maka akan mengarah 

pasangan kepada tercapainya kepuasan 

pernikahan. Temuan ini menegaskan bahwa 

penting untuk memiliki pemaafan dengan 

tindakan aktif  untuk tercapainya kepuasan pada 

pernikahan.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

responden penelitian yang diambil bukan 

pasangan suami-istri melainkan individu 

suami/istri sehingga tidak dapat memperoleh 

gambaran mengenai dinamika hubungan 

pasangan suami-istri di masa periode awal 

pernikahan. Selain itu, dengan pengambilan 

sampel yang tidak acak maka hasil tidak dapat 

digeneralisasi. Saran bagi penelitian selanjutnya, 

dapat mengkaji kembali variabel yang sekiranya 

dapat memberikan kontribusi lebih besar 

terhadap kepuasan pernikahan pasangan periode 

awal dikarenakan kontribusi yang diberikan 

pada variabel dalam penelitian ini kecil. 

Selanjutnya, saran bagi pasangan suami istri 

adalah, pasangan dapat meningkatkan pemaafan 

terutama pada dimensi kebaikan sehingga 

kepuasan pernikahan tercapai.  
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